ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peran Produk Pembiayaan Mikro dalam
Mengembangkan UMKM Sektor Riil di Kabupaten Sidoarjo Tahun 2013-2015
(STUDI KASUS BNI SYARIAH CABANG MIKRO SIDOARJO)” ini
merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan menjawab pertanyaan
tentang bagaimana implementasi produk pembiayaan mikro dalam
mengembangkan UMKM Sektor Riil di kabupaten Sidoarjo Tahun 2013-2015
(STUDI KASUS BNI SYARIAH CABANG MIKRO SIDOARJO) dan
bagaimana analisis peran produk pembiayaan mikro dalam mengembangkan
UMKM Sektor Riil di Kabupaten Sidoarjo Tahun 2013-2015 (STUDI KASUS
BNI SYARIAH CABANG MIKRO SIDOARJO).

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan tehnik analisis deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi lapangan, wawancara dengan informan kunci dan
dokumentasi, dalam hal ini pengambilan data diperoleh melalui website BNI
Syariah (http://www.bnisyariah.co.id/), dan arsip-arsip yang ada di bank BNI
Syariah sidoarjo dan BNI Syariah Cabang Mikro Sidoarjo .

Hasil penelitian yang diperoleh adalah Pembiayaan Mikro dengan
menggunakan akad murabahah di BNI Syariah Cabang Mikro Sidoarjo
merupakan akad jual beli dimana BNI Syariah Cabang Mikro Sidoarjo menyebut
jumlah keuntungannya ketika bertransaksi dengan nasabah, disisi lain BNI
Syariah Cabang Mikro Sidoarjo bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai
pembeli dan harga jual adalah harga beli dari pemasok ditambah dengan biaya
bank ditambah dengan margin keuntungan (cost plus profit). Dan Peran
Pembiayaan Mikro di BNI Syariah Cabang Mikro Sidoarjo dalam
mengembangkan UMKM di Kabupaten Sidoarjo dapat terlihat dari peningkatan
kegiatan yang dilakukan oleh nasabah. Pada awal usahanya kekurangan modal
hingga sampai saat ini usahanya memperoleh pendapatan yang lebih apabila
dibandingkan dengan perolehan sebelum pembiayaan cukup jauh dengan
kenaikan paling rendah Rp. 700.000 dan paling tinggi Rp. 11.000.000. untuk
mendapatkan pendapatan yang lebih baik itu semua dapat terlihat dari seberapa
besar nasabah memperoleh pembiayaan serta dapat memanfaatkan dengan baik.

Dari hasil penelitian di atas saran yang dapat diberikan adalah BNI Syariah
Cabang Mikro Sidoarjo harus lebih selektif dalam merealisasikan pembiayaan
mikro untuk menghindari nasabah yang tidak jujur dan dapat menimbulkan
pembiayaan yang macet dan lebih baik jika lebih menyederhanakan ketentuan
jaminan ketika memperoleh pembiayaan agar persyaratan tersebut sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah dan memberikan kemudahan untuk semua lapisan
masyarakat.
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